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Artikel ini bertujuan untuk menguatkan konsepsi demokrasi agonistik Mouffe dengan menjejakkan ontologi
dari dimensi politikal secara posfondasional. Demokrasi agonistik yang dicanangkan oleh Chantal Mouffe
menjadi oponen utama dari demokrasi deliberatif. Mouffe menuduh para pemikir demokrasi liberal, baik
dari Rawlsian atau Habermasian, luput dalam melihat dimensi politik (<em>political</em>) yang otonom.
Hal ini dikarenakan kerangka demokrasi liberalisme melucuti politik dengan menyeretnya ke ranah
perdebatan antara ekonomi atau moralitas. Gagasan politik yang dipahami Mouffe adalah dimensi
antagonistik yang selalu ada saat bermasyarakat. Dimens antagonistik adalah kemungkinan akan terjadinya
gesekan sosial dalam bentuk kekerasan. Maka, artikel ini bertujuan untuk memberikan refleksi filosofis
terhadap definisi politik yang diajukan oleh Mouffe. Refleks filosofisini berupa pemeriksaan koherensi
antara konsep-konsep dasar demokrasi agonistik Mouffe. Artikel ini menemukan bahwa gagasan Mouffe
atas dimensi politik yang berkelaluan (<em>ever-present</em>) di dalam sosial merupakan penunjang kuat,
dan bahkan boleh dikatakan inti dari, praktik demokrasi. Meski demikian, solusi praktikal yang ditawarkan
ini mempunyal kelemahan secarateoritis: 1) Kontribusi agonisme dalam mendalami kembali apayang
dimaksud dengan politikal, 2) kritik melihat demokrasi agonistik hanya sebagai komitmen etiko- politis dan
sebagal sekadar teori normativitas, 3) dimens ontologi politik yang tidak kuat dan tumpang tindih dengan
ekonomi, moralitas, atau rasionalitas. Maka dari itu, artikel ini akan berargumen bahwa ontologi dari
demokrasi agonistik Mouffe harus dijeakkan secara posfondasional untuk menjawab keraguan dari para
skeptis.

...... This article aims to strengthen Mouffe's conception of agonistic democracy by putting the political
dimension in postfoundationalism ontology. The agonistic democracy that is advocated by Chantal Mouffe
to be the main opponent of deliberative democracy. Mouffe argues liberal democratic thinkers, whether
from Ralwsian or Habermasian, of missing the point to see the political dimension as autonomousfield. This
is due to the liberalism demoractic framework strips political out its dimension into matter of economics or
morality. The political ideathat Mouffe hasin mind is an ever-present antagonistic dimension whenever
society comes into play. Then, antagonistic dimension is a possibility of social friction manifested as
violence. Thus, this article aimsto provide a philosophical reflection on the definition of political proposed
by Mouffe. This philosophical reflection takes the form of an examination of coherency between the basic
concepts of Mouffe's agonistic democracy. This article finds that the idea Mouffe on the ever-present
political dimension in society is a strong foundation, and one might even say the essence of, democratic
practice. However, this practical solution has theoretical weaknesses: 1) Re- examining the contribution
from agonism on what it means by political, 2) critics see agonistic democracy only as an ethico-political
commitment and as a mere theory of normativy, 3) the dimension of political ontology is not strong enough
initself and overlaps with economics, morality, or rationality. Therefore, this article will argue that ontology
of Mouffe's agonistic democracy should be based on postfoundational to answer its doubts.
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